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v Penyidikan Kasus DD/ADD
Limbur Lama Hampir Final

KEPAHIANG - Peny-
idikan dugaan perkara
- korupsiterhadap indikasi
penyalahgunaan angga-
ran Dana Desa (DD) dan
AlokasiDana Desa (ADD)
Desa Limbur Lama, Ke-
camatan Bermani Ilir
memasuki babak akhir.
Artinya, dalam waktu
dekat penyidik akan me-
netapkan tersangka.

Kajari Kepahiang, H.
Lalu Syaifudin, SH, MH
mengatakan penyidik
gencar, taklama lagi akan
ekspose perkara untuk
menentukan tindaklan-
jut pengusutannya. “Tim penyidik ham-
pir final, tinggal kita ekpose perkara
untukhasil akhir dari penyidikan,” terang
Lalu.

Sejauhinisudah diperiksa 30 saksiyang
terkait dengan pekerjaan fisik realisasi
DD dan ADD tahun 2016. Lalu mengaku,
pemeriksaan terhadap banyak saksi tidak
terlalu penting. Yang terpenting adalah
kualitas keterangan dariketeranganyang
diberikan saksi di hadapan penyidik.
“Kalau 5 saksi kualitas pembuktiannya
sempurna itu lebih bagus daripada 50
saksi yang diperiksa,” tambah Kajari.

Sayangnya, Lalu enggan memaparkan
berapa orang dan siapa tersangka yang

akan ditetapkan. Dia
memastikan, tersangka
yang ditetapkan lebih

mungkinan tersangka,
akan lebih dari satu
orang,’ elaknya.

Fokus penyidikan
berkaitan dengan peker-
jaan fisik pembangunan
jalan desa senilai Rp
600 juta dari total ang-
garan DD yang diterima
tahun itu mencapai Rp
1,1 miliar.

Disisi lain, menjawab
berkenaan pengusutan
pengadaan lahan Tour-
istInformation Centre (TIC) senilai Rp 3,7
miliar yang juga sedang berjalan Kajari
mengaku masih berjalan. Berkenaan
dengan audit kerugian negara mer-
eka juga sudah beberapa kali koordinasi
dengan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) Provinsi
Bengkulu. “Kita berharap teman-teman
BPKP lebih cepat, jangan terlalu lama.
Karena kita menunggu dan ini akan jadi
tunggakan kejari,” katanya.

Lalumengakui BPKP serius melakukan
audit perhitungan. Terbukti, personel
BPKP sampai menginap di Kepahiang.
“Teman-teman BPKP sampai nginap di
Kepahiang,” demikian Lalu.(zie)
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dari satu orang. “Ke- .



